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BAEL

PEND ALY AN

A LALAR BELAK ANG
Angk-anak adalah anuperah dan Allah 3W sang paling herharga
Karcna mercka adalah segalama bag) ki Kita akan merasa bahagia ila melihat

mereka tertawa tetapt sebalikona, kita akan b

graedih bila melbal mercka sediby
. /\.ﬁ. nuh dengan canda, 1awa,

Duma anak-anak adalah duma ,;-'5'3*'

o

>
mereka, nka terjad '-«cﬁll

kemudian han I Er(! M E 1‘5 5 E! L ﬂ.
aellul)l 20l ol

berkembangnya mu pene harus waspada

untub, mehhat perkembangan anak-anak kit Fuburan sang wdal diperuntukkan
bagr mereka sebalknys dihmdarkan misalnya sepertt sekarang i bansak film-
liim bak d telews, VCD, dan bacaan-bacaan baik koran, ma jatah yang ditu jukan
untuk orang dewasa harus kra hindarkan dan jangkauan anak-anak karena hal mu
bisa merusah pihian dan mental anak-anak

Anak di bawah umor ndak layak diben hiburan sang bukan kensumsi

untuk anak-anak Karena hiburan khusus dewasa lersebut bwa merusak pikiran,
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kdak hama anak-anak tapr jupa orany dewasa 1 sendinn Para grang dewasa pun
lerkiadang hdak bisa mengendalkan dn dan pikran, emos: dan aksl sehamy
selelah melihar atau membaca gambar-gambar pormo  Mercka akan melakukan
seiala cara umuk melampraskan nafsunsa  Babkan tdad jarang anak-anak yang
mash d bawah wmur memadh korban pelammasan nafsu bejal mercha Tidak
hama gadis-padis kel sap vang menjadi sasaran mereka letagn juea bocsh-bocah

lelaks  Para orang dewasa tersebut ndak jardgp. memperkosa atau berbuat cabul

anak munghin sap! 1 e ; k15 ferus

dilakukan. Pertstwa torgd : k2 trauma dan

Perbuitan  cab In

bukanlah hal xang baru, scbagamana ditulis olch W M Roan

Dalam scjarah Yunani bamak ditults adama pe dopika, homoseksual, dan barsak
oranp ua vang melaporkan padi poliss tenfang adama orang dewasa ange ielab
memperiakukan anak mercha dengan udak senonoh. biasama okh paa pe mbaniu
wanila terhadap  anak  asuh pnama sane  terkadane  dilakukan  seaa
iclane mastrubast bt lersebut  kadang  ddabuban okb paa tbuma sendin
Schaliknsa scorang pengasub pra dapat denean mudah melakukan rangsangan
digial tethadap anak asubmva, dopal wga dilakukan geseran sehsual yang tdak
kenlara namun cubup membenkan kepuasan baginyva

"W Roan fawe Keokesbroran fouef"eknare: Edesil ranpa penerbt Jukarza. 1700 Halaman 43



Demikizn pula & [ndonesia perbuatan cabul terhadap anak & bawah
umur juga telah lama ada. seperti halnya dalam kasus berikut ini :

Dug wadis bersaudara & bawah unwr dicabull oleh Noor Ahmad (29
tahun}. Perbuatan terdakwa dianggap ielah merusak masa depan korban,
sehut sap bernama Susi (kelas & SDY dan Dety (kelas | SMP), Pada ak hir
Mer 2003 Noor berkenalan dengan Susi saat menonton TV & rumah
temannya. Lelak wu kemudian beniandang ke rumab Susi & Banw Urnip,
Tepaleejo, Seph keell padis i thut kakekmy i@, Darlan. Serelah ngobrol
Noor masuk ke kamar Susi. D dalam kamar Riakn dewasa i berhasil
merayu Sus sehingga knrhan Lerkena Sust punt lalu menyerihkan
kegodisannya. Perbuaanma il i beruling-ulang, Korban
mengaku memberi silang Lﬂll wsal Derbual ntim
du.n!,an !erakm ‘Eﬂlg_ : ang ditulis SBusi antara
’ Noor dan Susi

sekalah, b
Akhirnya |
ketakutan, 'k
. ' nlannya.
Porbuatan Lorssd | 7 - mmhulkan
( vy |
{rauma serla me |
Perbuatannya 11 (1 g Pasal

61wt (1) KU SANISSARS N
(sembilan lahun'\ ﬁﬂ_u!g|@a.t, gluinlo

Perhualan cabul dapaihia hnaranan - REEpr=ae=eriaku 4 Indoncsia,
Buku Kedua, bab XIV tentanp “Kejahatan Terhadap Kesusilaan™ besena sankst
mdanya, sepertt vang 1ercanium dalam Pasal 20 KUHD vanu

Diancam dengan pidana penjara paling lama wiuh tahun

Ke-l, barangsispa  melakukan  perbuatan  cabul dengan  seorang  padabal

diketahui, bahwa orang tu pmesan atau tidak berdaya:

? Giwe Merdeka {Semarang Mero), Halaman X, Han Sabtu, Tanggal 27 Maret JH.



Ke-Z. barangsiapa mclakukan perbuatan cabul dengan se oranp padabal diketahu
atau sepatutnyva harus diduga bahwa umumya beium bma belas tahun atau
kalau umumya tdak lermyaia, bahwa belum mampu dikaswin;

Ke-3, barangsiapa membujuk sese orang yang diketabul atau sepatulmvd harus
diduga. bahwa wnurnya belum hma belas tahun atau katau umurma udak
lernyata, bahwa  belum  mampu  dikawin, unwk  melakykan  atay

atau  bersetabuh & fuar

memivarkan  difakukan  perbuatan &z

nafsu birah; ke]all_ dan
jain sshaganya '

yalam l-.'asu."s pidang
VANY  SEsual ™ampll

:f-'rmmlktrkan lentany pela UMD qg M A / vang lelah
| Aeellel/ '@%%ﬂb /

dijatubkan pada para peighl cabi ¥ bawah umur
A

wrsebn nantinia dapat beriaian sesum dengan wjuan hukum pidana 1w sendiri
atau tdak,
Sepertt apa vang diulis okeh Prof Moehatwo Tumwan Hukum Pidana

adalah |

' Saeslo R, Kl uncdangendang Hukuny Pichens Sertey Komens iy K emmontarivefe gk ap el
Domyr Poswd Politeia, Bogor 1996 had 212



Bahwa bukan sag barus dipandang untek mendidik terprdana ke arsh jalan ang
bonar sepert anggota masy arakal yang faimma (membimbang) tetapl juga untuk
melindungi dan memben ketenangan masyarakat *

Unuk  dapat mengetabn pemebab  dilakukanma  perbuatan  cabu!
terhadap anak d bawah umur vang selals menjpadi korban dan bagaimana upava
penanggulangannya agar bdak  terjad bamyak  korban sang  dilakukan oleh
manusia yang bejat morainva atau setdaknagainh korban anak & bawah umur,

-
o
o
-
-

TALLR NGO ANGANYA

maka penuhs mengambil judul skrigs . CABIL TERHADAP

ANAKR DI B:AWAH

(STUDI KASES
B PERIMUSAN |

permasalahan u adalat]

L
I Bagamana pﬂmldan'ﬁ TrMIsSSu l Bt Wadap anak o
\M'@Pw' o

bawah urur d PengadisiNCEENNSERarat

2 A pa faklor-fakior pemebab dﬂakukann}-a perbuatan cabul icrthadap anak &
bawah umur?

3 lakior-faktor yang mempengaruhl dalam penerapan sanksi prdana terhadap
pelaky perbuatan cabul terhadap anak & bawah umur ¢ Pengadian Neger

Semarang dan upaya penangeufanganma '

Sl atno, B gy ok Fupront Hekome Pickena Dudowesian e Rorsensol ncfonz-mndang fermany
Asrecrie v el Devsetr perkek fesc Hwbmen fncdorwwro, PT Bima Aksara_ Jakara, 1985 hal 66



o TULANPENELITIAN
Tupsan vang hendak dicapa dafam penchian we adalah
b Untek mengelaha permdanasn indak pidana perbunian cabul serhadap anak

d bawah umur & Pengadifan Negen Semarang

2 Unwk mengetabu  faklor-fakior pemebab didukukannya  perbugtan cabul
iwrhadap anuk d bawah e
3 Unmuk mengetahin faklor-faktor '«.ank. mcn dakam penerapan sanks

pdana 1ghadan palaku lmda o il terhadap anak ¢ bawah

Hasil penclman i d ang berupa

UNlSSULA
il £500 lelusinsla

susivd dalion

srbangan b pcn&

bidartg hukuy prdana

2 Kegunaan Prakus
Dary hasil penehtian i dharapkan dapal diperoleh suaiu permikitan vang
disumbangkan pads para prakust hekem, khosusma pibak-prhak  vang
berhatan denpan masalah perbualan cabul erhadap anak & bawah wur den

upasa penanggulangania



E. METODE PENELITIAN

Dalam setap penchiian dan penyusunan sknps past diperlukan metode-
metode sebaga pedoman penehnan, Pada umumniva bertujuan untuk menamukan.
mengembangkan  atau  mengu) kebenaran  suaw  pengetahuan  dmizh. hika
dikaitkan dengan druah beérari cara kerpg sang diptinakan unluk  memahami
obyek vann menjadi Sasaran dmw sany bersangk utan |

Adapun dafam penchuan m. penubs. mempergunakan mewde-metode

sehagat berikut

i Metode Pendekatan

prinsip hukum u::iatla.rll"qII IIMISS M LA
” Jl.eg | '{;,Pbl vy
Juga menmau bagana $ (e Lelusizela
| L -
vaitu penehnan yang menekankan pada fmu hukumn, tetapr disamping itu

juga berusaha menelaah kadah-kaidah yang berlaku dalam  masyarakat
merupakan  studi hukum  delarn buku ffew @ Aooks atau penshtan

perpustakaan

" o Hamige Soemitroy, Mofeede Peadivea dan Soroner, {Taha mdonesia, Jakurta, 1908
“ Burhan shshofa, Werwhe Perreliri s Hubaom PI Rncka Cipra, Jakama, 2001 Halaman 34




2 Spestfikast Penchnan
Spesitikast  penclitan sang  digunakan  adalah  penchiian deskripnt’
anabisa  Penclian deskrpul’ anahsa adalah suatu bemtuk penelitian sany
bertupuan  untuk  menggambarkan  karakiensuk  dan obsek sang  diteln
kemudian  dikankan dengan  prakick  pelaksavaan hukum  posmls sang

menyangkut permasslahan yang ditelin

i

dahulu, dan dimungkinkan  adama sarsianass  perlamaan  vang

discsuathan dengan Siluas ketikd wassandra

b Penehinan kepustakaan rhihrun Howerch)
Yartu mempelzjan buki. undang-undang. maralah-maralah, Meraiue din
peraluran-peraturan lannsa, surat kabar dan Janmya sang berhubungan

dengan obaek penehtian dan maten penchitan
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¢ Penelman lepangan f nfld Koseardty
Penehtian sang  dilakukan & Pengadilan Negen Scmarang, meliha
berkas-berkas perkara wnluk dapat melengkapt bahan penehyian skrnps

im'

4 Metode Anahsa Darn

L
Umuk mendag 3 ﬁ'n skripsi,

d bawah im penulis ural el san

o b l.,;_l‘ [ ¥k
- \ UNISsuULA
el g0l leluizale
i atar  Belakang
e
Masalah | Perumusan Masalah, lwuan Penehtian, Kegunaon
Penelivan, Metode Penclivan, serta Sistematka Penelitian
BAR I ipa uan Pustaka

Dalam unjauan pustaka wm akan dwraikan teon-teon sang
dmital  dan hteraiur sang berhubunpan  dengan

permasalahan sang menjadh landasan dalam  menganalisa
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data, pembahasannva meliputi Pengenian Perbuatan Cabul,
Pang ertian Anak o Bawah umur.

BAB II : Hasil Penelitan dan Pembahasan
Pada bab ini penulis menjelaskar tentang Permdanaan

Perbuatan Cabul Terhadap Anak & Bawah Umur, Fakior-

fiaktor Pemvebab [ilakukannva Perbuatan Cabul Terhadap

BAB IV

aﬁ'**
UNISSULA
reellelfl 20 leluielo




BABI

TINAAUAN PUSTAKA

l[hkum adalah ranghaan perawran-peraluran mengenar ungkab faky
orang-orang sebagal angeita maswarakal, sedanghan satu-satunva tuuan dar
adarva hukum adalah untuk mengadalan keselamatan dan fata tertsh o dafam

masvarakal

lersadi. maka aks

--b . ;
tersehut bary dapat wercal hutkumm, dif lanppar

UNISSULA
W’M'@‘?Dl'&lﬂd#l&

A, Pengertinn Resusifann

Kesustaan adalah perumbangan mlae temang bak dan buruk  dalam
suatll tkuran wnor artina ukoran sang dsakm oleh sebagian besar bahkan seluruh
anpoota mas .arakal 1

dMuonuret Barda Nawaws Anell, uniuk  dapal merumuskan  kesusilaan

adalah bukarlah hal yang mudah, karena perlu pengkapan vang lebih lan i uniuk

“Wnono Prodiodborn. o bt Pctor of feedrnng PTEresco. Bandunge, K86
Halaman 14



mengelahw ruang Iingkup dan kesosdaan wrsebut dan batas-batas mengena
hesusiaan 1w cukup lwas doan dapat berbeda-bada menurut pandangan dan mila-
milal vang beriaku & massarakat.”

Dian uramsn & alas dapat disimpulkan babwa sang  disebut  dengan
kesusilagan  adalah  perbuatan-perbuatan sang  berlandaskan pads  norma-ngrma
kepatuban datan bertingkah faku, séng & dalamma berist tentang moral | agama,

dan milar-nilay kesusidaan

chiilhill  dintur
dalam bab kl.:-?{i‘lé{ b
sengaja  dibentuk | uniuk
memberikan pcrlmd 1; i ﬁ a ’ ! ,.'"“ untik
mendapatkan  perlnduiy ~nd: i 1rdak Mau  outihie
fimiclefrmen dan lcrhada NI s‘;_ﬁ wLA hata maupun

bertentangan  dengan  pandangan vrang ientang  kepamstan-kepanan  dibidang

kehudupan seksual

Hazanm | Figiele Notcivehen Fartorgge Hukan Dina Skesara Jakaits 1981 Cetakan ke, Halaman
Wil
" Rarda Nawaw el Moo Mampoe hebiokany Hidom Prdass Gtz Adina Haku Bandung,
M9 Halaman 24



Perbuatan cabul adalah snatu perbuatan vane termasuk dalam melanppar
kesusilaan. dan belum diperoleh kata sepakat dikalangan masyarakat dan ahh
hukum mengenar perbuaian cabu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cabul (adjeknf) berartt kep dan
koter. udak sencnch {melanggar kesopanan dan kesusdaan), aau perbustan sang
bdak patul, ndak sopan {perkataan, perbuatan dan sebagainya) Dalam kamus i

walaupun penvusun telah berusaha untuk méigelaskan apa artt perbuatan cabuol

scbuah objck. atau por ol o & / -. telan jany
0t

bulat untuk kuliah kebll r- Mmg? !,! !- d]

dianggap seksl. Ko cabuian dilentukan oieh haganmana menceriakannya

ang prakick

tidak cabul. sebaliknya seqTATENBINGEN i :ekm mungkm

Anf Gostia  membandingkan  perbuatan  cabul  dengan  perbuatan
perkasaan,

Pengerban  perbuatan cabul  adaiah  perbuatan-perbuatan  sang  melanggar
kesusilaan datam aro umum. sedangkan perkosaan adalah pengertian khusus vang
dilipun oleh perbuatan cabul Perkosaan hamyz dilakukan oleh scorang laki-laki
terhadap seorang perempuan, sedangkan perbuatan cabu dapat pula dilakukan
oleh wamita terhadap [aki-laki Selanjutma perkosaan hamya dapat diskukan d
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lar perkawinan. sedangkan perbualan cabul dapat diakukan pula a0 dalam
perkawinan

Umtuk  menilar atau menentukan bahwa sesuat iy cahul amu udak,
sangat bergantung pada wakiu. tempal dan cara Perbuatan dapal dikatakan cabul
apabila dmilar oleh wakiu, tempat dan cara adalah udak pamas, wdak senonoh,
melangear  kesopanan  dan kesusifaan, dan semuama menunguk kepada

seksualias

. Ketestuan Yang ¥ \

L Menurut Hukum\ u N I Ss u LA
| *erbuatan ll ‘;ﬁﬂ“giéﬁﬂi:ﬁu‘l-ﬁ';ﬂlm 1
| I |

hndakan atau

perbuaan vang dimlar oieh pembuoal -unﬂangqunUang sehagas suaw dedik
yang dalan tatanan masyarakal diangy ap melanggar norma-norma susila,

Tindah pidana perbuatan cabul yang datr dalam KUHP, sang
substansima sebapal berikut

a  Pasal 287 asat (1) KUHP

* S Crospa, (Yersetfetft b banr Kopefewyr Edlis) B akaderm Prossmdo, Jakarta, 1983 4ziaman |5




Unsur-unsur  Pasal 287 avat (1}, dikelompokkan  dalam  pengertan

perbuatan cabal sagu

= Bersetuhuh

~ Dengan seorang wamla d luar perkawinan

= Ixketahw atau separuma harus diduga babwa cmurma wanna iy
belum 15 tlahun, atau kalaw omurma tdak termata, babwa belum

mampu untuk dikawin

ur O

dapat mungmahﬁl !... H l 5 ﬁ '-.! l-.. ﬂx
\\ Aeellud)l £oaislolinala

hubuagan F;::Iamn%\ A ahan diluniui jka

/o
ada pengaduan. dan pengaduan letscbal harus dagpukan olch korban

syndary Imkm woarila

Pasal 284 KUHP

“Barangsiapa  dengsn  kekerasan @tau ancaman  kekerasan  memaksa
seorang untuk melakukan atay membiarkan dilakukan perbuatan cabul.
digncam  karena melakukan perbusian sang memserang  kehormatan
kesustaan, denyan pidana pemara pahng Rma sembidan tahun™
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Perbuatan cabul pada Pasal 28% KUW alah segala perbuatan vang
melangpar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji, semuarha
i dalam Bngkungan mafsuy el kelamin, msalnya  clumeciuman,
meraba-raba anggota kemaiuan, dan lam sebagamya '

‘indak pdara i disebut dengan “pemverangan Lesusilaan dengan
perbuatahr feiwefyke dwmandng o eerbunrhend] atew  “perkosaan

untuk cabul™ Perbuatan yang dipgkSakan dalam pasal 289 KUHP mu

] = /\\ - It
metupakan perbuatan ‘ :.man umuim
Rumiisan , : % " 10 harus dengan
e, : % a1 2 ] 1 B erHin ya

1. : atat va Uik me
mengancam aka: “!.-! M ! Eﬁ 5 l.l L A
Aetllul)l €0l lelutnala

41
—

3 Peree tabuan terdakwa bahwa sang @ paksakan it ialah agar orang jang
dipaksa melakukan tindakan-tindakan wvang  sifatma melanggar

kesusiaan atau  membiarkan  difakukannya  undakan-tindskan  yvang
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sifatnys mefanggar kesusiaan bak ofeh dinnsg sendin maupn onany
lan **

Pasal 289 KUHP m walaupun ada discbutkan “perhuaian cabul ™
lctapt &t perbuatan ¢abul dalam pasal m berbeda dengan artr pada pasal-

pasal lam samg sano-sama mengatur perbuatan cabul  Pady Pasat 249

KLIEP.  vang dimaksud dengan perbuman cabul adalab perbualan sang

ka1 hﬂransmpé\ u "l $§ ". LA rang  padihal
el £l leluinda /)
-__.r\__..___f‘ Hdna,

dikerah.

k-

o

barangsmiapa melakukan perbuatan cabul dengan seorang padahbal
diketahm atau sepatutmya harus diduga, babwa umumsa Belum
Jdura beles tabun atau kalau umumya tdak lemsyata, bahwa helum

mampu dikawin;

T3 Lamimang 1PAE, Podik-ohdek Khroseey OV Mandae Map, Jakara Valaran 7
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ke-3  barangsapa membujuk seseorang yang dikelahul albe sepatyinyg
bharus diduga. bahwa umurmia betum hma belas @hun aau kalau
umurma tdak termala. bahwa belum mampu dikawin, untuk
melakukan ey membiarhan dilakukan perbuatan cabul, alau
becsctubuh o duar permikahan deng @n orang lan

Pasal 290 KUK i hanya terbatas padt perbualan cabul dan

“Orang v ¥ B 1 WAy
§

lam sama | ahwgn

.I'r a hma

el

e
UNISSULA
Feth g bleinimda 4

T

dewasa  besna
menurut pasyl e perbuatan

cabul dan vrang d

Ancaman pidana maksimal pada Pasal 2492 KULIP mu adalah Yebih
rendah dibandingkan dengan pasal-pasal perbuatan cabul lainma, karcna
walaupun korban juga mengalami kepgoneangan jma sang heban weiap
wdak ada resko merjad hamd sebab yang menjadi korban adalah sama

kelarun dengan pelaku perbuatan cabul tersetun
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¢ Pasal?9} KUHP
Pasal 1 menjelaskan hahwa sengaja membujuk  orang yang  belum
dewasa dan udak bercacat Kefakuanma dengan mempergunakan hadmah
alal memben vang alas barang, umuk melakukan perbuatan cabul atau
membiarkan dilakukan perbuatan cabul pada dirmsg
Yatg diancam hukuman daiam Pasal 293 KLHP, adalsh

a Sengala membuuk orang unuk  medakukan perbuatan cabul pada

dirtnya

seksual £ ﬁj w i g s u l h U:llHEI tdak

L] l & : '/
lormasuk disim, & ol ""'E-ijnéur‘?fﬂt'uf wg‘.:-‘:ﬂﬁ!,?‘- alam lapangsn

aheiial

2 Menourut Flukum Islagg
Perbuatan cabul (vang belum sampar terpdi persetubuhany lermasuk
dalam pengerian sang mengarah pada perbuatan zime sedangkan perbuatan
cabul {hingea  lerjad  persetububany  adalah  termasuk  perbuatan  2na

Hukuman bagy pesna sangat beral saitu hukuman fistk (dera. rajan,



pengasigan). disamping i juga hukuman batn (mesangeune malu)
Sedangkan dalam KUHP pelaku perbuatan zina hama diancam dengan
pcdana penjara selama-tamama sembilan bulan

Uniuk membukikan bahwa sesworang telah melakukan perbuatan zina
maka ¢ persidangan harus ada pengakuan dan pelaku zina mu sendin slam

tdak memandang sama rata macam pidana bap pelaku perbuatan 7ina,

arima  dalalm menjawhkan seotany  pelaku  islam

memperimbangkan sepala scspiat

Flukun lIslam (RHI) Pas

N4
o
e o

UNISSULA
aetllalI£oR0 lelyinal

mampu berdirs sendin alag

angk adalah

A
ik

Lalam psnl»;nlugt\ \

seseorang dengan batasan usia dan umr 6 1ahun sampat 12 tabyn
Perkembangan anak jupa mehpuli scprscg jasmaniah, kepwaan, dan

rohatnab  Perkembangan i sangat dwpenparuhi oleh keadaan binghungan sang

ada & sckchhngma. sang mengambil peranan sane sangal penune  dalam

pembentukan watak dan kepribadian seorang anak

1 Wi Sajjmiten, ke Fskemdva Ribekin e, Jabiza 10us, Hidirmem $)



Menuriut Pasal 290 Avan (7} KU, Many diancam hukuman dalam pasal
i lalah pidana penmara paling lama h t2hun, (2 barangsiapa melakukan
perbuatan cabul denpan seorng padahal diketahuw atay sepaluinya harus deduga,
bahwa umumya belum kma belas takun aia kalay umurnva udak temyala bahwa
beiuny mampu dikawn

Pelaku perbuatan cabu! schagan besar berada g kungan sekitar

korban dan sudah akrab derpan km— A, dapat dimengertt kafaw korban

pada usi Kurang

dan 12 1duz belas ¥ ab olmgatsG. banvak  tentang

cara
membupk korban 4 \ dapat
cdhartikan  dengan mg g koban

METETIA saja atas pe

\ /Zung sudah

Korhan -.r.wtz-tm.:nau*n:-ﬁk b bawah uwmor,
|

diketahun oleh pelaku ba

masth lugu. ndak gemt maupun seks, tetapt hal 1ty udak menjad penghalang bawi
pelaku untuk mensalurkan hasral seksualmya  Anak sang ditimpa kemalangan
imiah yang harus mendapatkan perhatian serya orang. Sebab akibat sang akan
disandangriya dapat mendatangksn penderitaan labr dan bapn unitk wakw yang
cukup lama, dan untwk mengurangl penderitaan korban satu dengan memberikan

perhatian, kasih sayang, perhndungan hukum yang cukup. dan lain-lam




. Tinjavan kriminofogi lerhadap Pecbuatan Cabul Pada Anak & Bawah
Lmur
Secara eumolows. kromnoiogt berasal dan kata crren yang berart
kehatan dan fuges sang berarts pengetabuan atau almu, sehimgea kemnodog
adalah pengetahuan tentang kejahatan

Menurut 1= Sutherland, kaminologr adalah seperanpgkal pengetahuan

terhadap persoalan

perbuiatan manusia <

a0a Nang dnperlmlehku' :ﬂ 1 z ‘ ang buruk
i

Mdifig seiani mrdapat'-.llll dang “hehit
L1

\ UNISSULA
\ e ot

schab hubungun antara hejalig

Datam permasal h umut, etal

MM TN

sang lan, kejahatan dengan kebmsaan. dan keahalan dengan moral 1 ubungan

kejahatan  dengan hukum  adalah  suatu  kejabatan sang merupakan  kndakan

huk i, vaimy swaw perbuatan manusia sang dapat dipdana olch hukum pidana.

akan wapn kehatan buban Sémata-matd  merupakan balasan hukum, artnya

1S Susanta, Artareedost Petali 1akubtes Hubum Thsetsitas {Hponegore Semarany 1959
| fzfrman !
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perbuatan lereniu vang oleh masyarakat dipandanng sebagal sugu keyahatan api

undang-undang tidak menganpgapnya schagal kejahatan begity puls sebaliknya.
Secara garis besar, Ohvek Studi kriminologr adalah

a. Kejahatan, vaitu perbuatan yang dischul scbagai suatu kejahatan,

b. Pefaku, vaitu orang-orang yang melakukan ke jahacan.

¢, Reaksi masyarakat wrhadap kejahatan dan pelaku kesahatan,

Dalam kajan kriminologi *__‘,;-‘*'4, .. Bonger dalam bukunva ang
herudul “Pengantar Tentang NG '

UNISSULA

\
faktor sosal, dapat di!ﬁehl'-\ll sy glami gangguan

fungsi karcna  pertstinanye wupakan oerala yeng  sak gara sos@l vang

discbabkan oleh adanva stimuli sostal. Pensakit sosial atau penyakil masyarakal
ini mencakup tndakan-tindakan ataw inpkah laky yang diznggap ndak sesual dan
melang gar norma-notma umum, adat istiadat, dan tidak bisa ditntegrasikan dalam
pola tingkah laku pada umumnya.

Menurut pathologr sosial, metit yang mendorong dilakukannya pe rbuan
cabul terhadap anak d bawah utur adalah :

a, unwk memuaskan nafsumya:



b menmgkatkan agresifitas dan dorongan seksual:

¢ kecenderungan pembawaan pathologis atau abnormal.'’

gl -,
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UNISSULA
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BAB 1

HASIL PENELTTIAN DAN PEMB AHASAN

A Pemidanaan findak Pidana Perbuatan Cabul Terhadap Anak i Bawah
Lwzur
Tindak pdana perbuatan cabul wrhadap anak & bawah wmur oleh

pembentuk undang-undang telah diatur dalam.3&sal 287 sampai Pasal Mé KLUHP

Pada dasarmya undak pidaps /\\ ‘

melakukan tndakan iu. Pembukuan 1w digunakan untuk scbapa dasar uniuk
menuntut  pelaku melanggar pasal vang menpalur memeena tindak  pidana
perbuatan cabul terhadap anak & bawah umur ..

Apabala perasdan omosi olch 8 pelaku nu tdak dapat dibuktikan maka
tidak ada alasan untuk menunwl pelake dengan salah saw pasal vang mengatur

tentany perbuatan cabul terhadap anak d& bawah umur. Dalam bad im penye bab



dar perbuatan du vang harus dibuktikan, karena perbuatan cabul serhadap anak d

bawah umur diancam dengan pdana paling lama 15 (ima belas 1ahun) tahun
Sepertt vang diungkapkan oleh 3M_ vatu pelaku perbuman cabul

lethadap anak d bawah wmur, Berdasarkan pulssan Pengadian Negen (PN}

Semarang Nomor  490P1dB200IPN Smg

L. Identitas lerdakwa

Nama lengghap S

Tempat lahir

Kebangsaan

Tempat tinggal | . ‘ == pakre o
Agama
Pekerjaan
Pendidikan UNISSULA
astlluliZonlyloluinala
2 Kasuy Pusish

Bahwa pada han Kamis tanggat 19 Jul 200 sckiar pubul 1400 Wib yang saa
ia tersangka mau mand siang dengan mengyg unakan handuk {vany saa i
dipakall dan tdak menggunakan celana dalam 5ax vu tersangka membuka
pintu depan (ernyata mefhat scorang perempuan yang belum drkenal telah

lewal & jalan kampung Ge. | Rt 12 | Rw Of Ds Tanggungrcjo. Kelurzhan

Tambakrejo. Kecamatan (Gayamsan Semarang dan Kemudian anak tersebut




dipanggil untuk diminar 1oleng dan anak wrsebur mendekat danolel tersangka
disuruh - masuk  rumah,  Setelah d dalam  rumih  tersangkan  menyuruh
mengambilkan kabel stk yvang berada o bawah kemudian disuruh natk ke
atas kursi sambil memepang kabel hstnk Seclah 1w korban disuruh turun
dan kurst sambil dibantu olch tersangha hba-nha kedua tangan kerban duank

oleh lersangha  Sctelah wu kedua tangan  korban  disuruh megang  alal

kemaluan (pemis) tersangka Korban 'n.. tk ke kursy lagn oleh wrsangka,

scielah & atas kurst dalun keadpds Sgersanpka mckepas cclana

e

1ersangka  nem:

pulang

Dhathon nne

RBahwa terdakwa SM ar pukul 1400
Wik atay setidak-ndakny l. bertempat

Dusun  Tangpungrejo R 20 RW (5 Kelurahan  [ambakre jo Ke camatan
Uayamsan Semarang atau setidak-udaknya d suatu tempat Jam vang termasuk
daerah hukum Pengadilan Negen Semarang. melakukan perbuaian  cabul
dengan seseorang sanu DRS,  sedany diketahuinya. atauw pann disangkanya.
bahwa umur orang wu belum cukup 15 (hma belas) tahun atau belumn pantas

dikawini, yang difakukan terdakwa dengan cara-cara sebagal berduwt



- Pada saat saksi korban ang termvata berumur enam tahun, sedang berjalan
kake da rumah hakebma menup puiang ke rumabimva, pada saa melewau
rumah terdakwa. korban dipanggil okh terdaiwa. dimana alas panggilan
lerdak wa lersebut korban mendekat ke arah terdakwa, dan setelah mendekat
korban disurch masuk kedalam rumah terdakwa terdakwa pura-pura
mensuruh korban untuk membawntu terdakwa mengambilkan habel listrik

yang berads & bawah kursi, k

ansetelah horban mengambilkannva,

oS
kesakitan dan Lethll ; gikan celana

dalam korban. dan ; i N ' e g l! A / menangls.
ezl @pbmp. /

Perbuatan terdakwa werschut sebagaimaia M pidana dalam

Pasal 290 ayal {2)KUHP.

4 Tuntuian
Tuntutan Jaksa Penuntul Umum UPLT) tanggal 17 Oktober 2001 Nomor: PDM-
1125p2%emar/092001, yang pada pokokma agar Majclis Hakim Fenpadilan
MNge o (PN) Semarang memutuskan

- Mematakan bahwa terdakwa tefah bersalah mefakukan perbuaan cabuf.




- Menjawhkan pdana penjara kepada terdakwa S\ dengan pidana penjara
sclama 3 {uga) tahun penjra powny masa tahanan dengan perintah
terdakwa 1etap ditahan.

- Memiatakan barang bukli dikembalikan kepada pemiliknna vaitu
1 {satu) buah celana datam anak perempuan warma kuning dikembalikan
kepada saksi korban Dinc

- Menetapkan ager terdakwa membavar-bigwa perkara Rp 100U, 04 (senbu

rupiahy),
Perbuatan terdak k *rig i : iy : () ayal

Unsur im0 menun i £ a;uﬁ'- ' Yum pidana,

Terdakwa adalah s \mx “‘..l NI $ 15 VLA abul 1erhadap
anak perempuan  vany ) rdakwa haros

oy

mempertanz sungawabkan perbuatanna. deng an domdkian unsur barang

siapa telah dapar dibukukan sccara sah dan meyak inkan menurar hukum.

2 Melakukan perbuatan cabul
Perbuatan cabul sebagmmana dalam penglasan Pasal 230 KUHP adalah
scgala perbuatan vang melanggar kesusdaan alau perbuatan keji svang

berhubungan denpan nafsu kelamin, Berdasarkan keterangan saksi-saksi dan




keterangan dan wrdakwa, babwa wrdakwa telah melakukan perbuntan
cabut vaitu perbuatan vang metanggar kesuslaan Dengan demikian unsur

perbuatan cabul 1¢lah terbuku secara sah dan mevakinkan memmut hukum,

A Dengan scseorang yang patut dikerabuinya bahwd orang itu befum 15
(lima belas) takun.

gap seoranp anak hecl perempuan,

Perbuatan cabul 1ersebut dilak ukan terhg

o

yang masih berumur 6 (ena xdihukhkan dalam Akl

.H"\.

fagt
2. 'lerdakwa belum pe ’1’ Hl ‘Sis U LA
wzllull ERleluinala

tal-hai yang memberatkan -

|, Terdakwa perbuatanma  Ielah mengakibatkan  perasan malu  yany
herkepanjangan pada din korban, sehingpa dapat mempenparuhi masa
depan dan perkembangan psikologi korbannya.

2 lerdakwa pernah melakukan timdakan sang sama pada orang lain.
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fu PPotusan P'engadilan
Putusan Pengadilan Negeri (PNE Sumasang yvany dibacakan oleh Hakum Ketua ¢
- Menyatakan terdakwa S\ terbukti secara sah dan mevakinkan telah
bersalah metakukan kejahatan perbuztan cabul tcthadap ama d bawah
LT

- Menghukum terdakwa deagan hukuman pidana penara selama | (satu)

tahun X isepuiuh) bulan.

umur dengan cara memasukkan jan telunpdk @ngan kinma ke dalam  afat
kemaluan {vagina) korban,

Korban yang termvatd mash & bawah uwmur yaitu beruwmur & (enam)
tahun dan belum masanyva untuk dikawen yang scharusmva paln mendapatkan
perlindungan. ‘Terdakwa sebenama telah beristers dan me mpunval anak sat leki-
iaki, pada sa@ kejadian iy, terdakwa sendirian df rumahma, Av,'aln}-a korban

lewat depan rumah dan dipanggil unsk membamu mengambilkan kabel hsink,




Lad
[

selelah wy terdakwa menvuruh kerban unuk memegany au meng elus-clus
kemaluan terdakwa dan terdakwa melepaskan celana  dalam  korban lalu
memasukkan telunjuk 1angan kin ke dalam alat kemaluan (vagina) korban hingga
korban merasa sakit, akhirmya korban menanpis 4 disuruh pulang oleh
terdak wa.

Terdakwa mengakui bahwa Perbuman yang dilakukanma in tidak

Rl S

\ UNISSULA

maninya tmbul rsa pus | GECIFRERERSEE TN b 9 hing
\ﬁ’wiéﬂfwb )/

perbedaan antara alat kema | rererr e, W g0 dowasa akau

adalah ngin mencan ke

orang vanyg sudah punva snak.

Kekerasan yang dilakukan olch terdakwa denpan cara menark kedua
tangan korban dengan kekuatan temaga penuh sehingga menjadikannya korban
tidak berdaya atau lemah untuk melakukan suat pedawanan, sehmgpa terdakwa
dengan leluasa melakukan perbuaannya. Sebagar orang dewasa yang kekuaranma
idak sebanding denpan korban yang masih anak-anzk dan & bawah umur iu

seharusma membenkan perlindungan dan keamanan.
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Perbuatan memaksa s¢seorang babkan ang masth d bawah umur yniok
memegany alat kelamin (kemaluan) seorany pra dewasa itu merupakan perbuatan
vang tidak lazim dilakukan oleh pra vang mesmpunyan rasa kesusilzan, melainkan
juga tdak dapat memahame lemang arti dari semua rasa kesusilaan,

Jerdakwa  tidah mampu mengonrol  dorongan  seksual  vang
dimungkinkan karzna trustas atan hal lain ataupun terdakwa mengakui bahwa

netbuatan tindak pidana tu dilakukan ashbilaf ]E’lapl dalam hal i setelah

adanya pengaduan  dan plhak korbe . hukum harus  segera

hdi cknganis

Pengadilan Negerd

terdakwa  bersaiah |

ena 1erlaly

kembah pada

terdakwa 1 gendini sebagal manusia vang mempumsai akal, moral dan iman
untuk tdak melakukan atan mengulang perbuatan vane melanggar kesusilaan.
Dan secrang hakim dalam menerapkan sankst pidana serhadap pelaku tndak
pidana terikat pada peraluran-peraturan ang ada Hakm dalam menjatuhkan
pidana juga memperhatikan sifat balk dan sifiat jahat dan terdakwa. sehinpea
naluri scorang hakim &ut berperan dalam penjatuhan putusan pemidanaan dalam

hal i adalah hd vang memberatkan dan hal vane menngankan.
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B. Faktor-faktor Pemyebab Dilakukannya Perbuatan Cabul Terhadap Anak
di Bawah Umur.
Perkembangan ilmu  pengetahuan  dan  tekbnologl  menyebabkan
kehidupan tap-tap orang berbeda Maka penmiebab sescovang melakukan
perbuatan cabul terhadap anak @ bawah umur pun berbedabeda Anak-anak o

bawah umur iang men@adi korban perkesaan jauh lebth banyak, karena dalam

dengan persetujuan ‘g sesenarnny | melakulen

1. Faktor Penyebi

., &
seksual 1 masih sl L “H M ' :ﬁ:ﬁ “' !-" A. an, misainma
'1 el @ebm,h

hdak pernszh mendeng

o' persetubuhan,

—
atau  udak pernah membaca  ataw  mebhat buku. majalah  staupun

mendapathan penpelasan mengenar scksualitas,
b Kehdupan < lingkungan kelvarpa sang kurang  hammoms, hal m
dikarenakan ke dua orany wa senng bertenpkar, bercerar atau kawm lagi

sehingga mengakbakan kurangnya kasih sayang dan perhatian sang cukup

¥ Wamancara dengan Maksudh 511 Panwera Pengadiian Negen Semarang, wnpgal 8 Apustes
ELLS]



i I

Bahkan pengasuhan jang seharusma merupakan hewanban orang wa
diabaikan begiu sap dan diserahkan pada orang kon

¢ Kurangma pemahaman temang hukum dalam hal m pemsiuban hukum,
mengakibatkan seseorang mefakukan perbuatan persetubuhan vang tdak
diRarpkan sy arekig

d Baw sescorang vang  sudah memkah, perbuatan  wrsebut  dilakukan

dikarenakan kurang sckah hahkan

don  salwh s '/ SuL terdinye

&
a subt tdur u"'$SULA
a : MM| @bl Lusinela

b saku ketka herbubungs

¢ luka pads alal kelamn, dil

Dampak memal, vatu

2 f1akot akan kesendiman,

b takut pada orang lan atau Orang vang bdak dikenal.

¢ sulit mempercayal otang lan;

o Tepo Samaso  Sehswed treis sl Mickan Prebers Indbnest a-Wi-Co Jakana, 1997 Hakeman ¥
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d. mimpi-mimp: burek ;.
€. limbul perasaan Khawatir vang berlebihan, dil
3. Dampak dalam kehidupan pribadh dan sesial,| vaitu -
a dingzalkan eman dokat;
b. merasa ik hanal;

¢. lidak bisa atau subis jatuh cinta dengan lawan jenis;

pada  din
pelanggaran

hawah wmr

vang buruk vang dapal melanggar peraturan pe rundang-undangan vang be rlaku.

2 ¥aktor Pemvebab dari Dalam
Faktor pemyebab dan dalam wu sulit dilihat oleh orang bahkan oleh para
penegak hukum u sendin. Oleh karena mu diperlukan seorang ahli. vang
diakui schagal sese orang vang mengetahun bidang kepvaan manusia. Dalam

dunia kedokteran jiwa. banvak macam gangguan keyjwaan vang menvebabkan



seseorane  melakukan  perbuatan kesusilaan.  Gangpuan  #ty dmamakan
psikoseksual karena faktor psikolopistah vang memeganz peranan penting vang
memadi penvebab gangpuan kepaaan terseban.

Gangguan pstkoschksual dikelempokkan menjadi 3 (trzal, antara lain :
a Gangguan idenutas, gangguan e ditanday depgan persaan tidak scnang

lerhadap alal kelaminnya sendin, menutup dir, dan juga berperilaku mirip

Menurk JH. 6§ akr me} an ke jahatan

. UNISSULA /-
u #’-uﬂgl@ﬁbml,&

umir dibedakan mien Jﬁdlllllll «_,_ ]

|. Fevmapre.  meveka  melakukan  kesahaan o dischabkan  karena
ketdakmampuan mengrdentfikasikan din mereka dengan peran seksual
seorang dewasa.

2. Frustwred, mercka meiakukan kejphatan itu sebaga reaks melawan Trustasi
seksual vang cifathva emosional lerhadap orang dewasa ketka merasa ndak
seimbang dengan 151€ninva

3, Sociopathic. meveka melakukan perbuatannya it dengan orang asing.



4. Pathological. mercka vang wdak mampu mengontrol dorongan  seksual
sebagar hasil dan psikosis. lemah mental, kelemaban organ wbuh atau
kemerosotan sebelum waktunsa

5. Misceltaneous, kejahatan vang tdak termasuk semua katepori & atas,

Polake tindak pedana perbuatan cabul terhadap anak & bavnah wmur

sebenarnya. mencintas din sendin secaa berlebihan jerutama dinnyva pada

masa anak-anak. Anazk keol masama didekan dibandingkan

@
(. Faktor-faktor \'ang"-.il “Fu! M H ¥E ﬁ “ et ﬂ
welluligselleluindo

Terhadap Pelaku FPerbw: A
\—-—n‘.

Pengadilan Negeri (PN) Semarang dan | pava Penanggulangannya,

Tindak pwlana perbuatan cabul terhadap anak d  Bawah  umur
sebagaimana contoh kasus vang 1ersebut diztas diatur dalam Pasal 390 aval (2)
KUKHP telah tertera bahwa ban pelakus undak pelana akan dikcnakan pidana

selama-lamanya 7 (tujuhy tahun pengara

"hawancara dengan Maksudi, $31, Panhiera Pengadian Negeri Sermatany. tanged M Agustus
aed




Pada kenvataanmya pemberian sankst pidana sang diberikan masih jauh
dan ancaman atau terlalu ringan dan diangpap belum memenuhi harapan dari
Pasal 290 ayai(2),

Dalam penerapan sanksi pidana terdapal banvak fakwor vang  dapal
mempengaruhi berat ongannyva ukuman vang akan dijatubkan schingga hakim

dalam memberikan sanksi pidana sering diangpap kurang mencenninkan rasa

keadian,

Adapun  faktor-Eaktor  yang. 2 li]l'l‘l pencrapan  sank g
pidana werhadap pelaku perh ] mur diantaransa
adalah ;' .

U LML
f
/
penjara,

[

Pada hakekatnva hak] ”""“J anusia. ya g1/ ketebihan

dan kekurangan, vang ﬁ L0 Adaidh oeF = !u! e
\ &M[@ebl 2inela
ki F

Seorang hakim ¢ Wsus, disamping

Fa
berdasarkan peraturan perundang -undangan uga ditkuti aiau didasarkan mas

hati nurani masmg-rmasing indivdu sang mengakibatkan keputusan  huk un

kurang sesuai dengan peraturan vang berlaku.

! wawaneara dengan NVbk sudi. S, Panitera Pengadilan Negen Semarang, sggal M Agustus
Xornd



L Mekanisme penuntutan
Jaksa berperan schagar penumiut umum safu melakukan  penuntutan
terhadap 1erdakwa vang diduga melakukan undak pdana. Sebelum melakukan
penuntuzn  Saksa  Penuntut Umum (JPU) harus  mengajukan  rencana

penuntutan terlebth dahulu schelum perkara diproses pada ungkat pengadilan

UNISSULA
?ﬂ'—”-!!f'@ebwq"mle-

L. Pepangpultanean swecara pr

anfara lar

Penanggulangan vang bertujuan supasa tndak mdana perbustan cabul
terhadap anak d bawah umur wu dapat dicepah dan ndak tegad lagr, e
dengan
a Mengadakan razma VCI2 pomo dan bapkan vang beredar secara ileyal, dan

menjerat pelaku sesuar dengan aturan hukummea

7 Witwisticary Bt Mikaall, 8 P Pamtes Pompadiien Negert Semsrane bitggl 1€ Ajntin
JiKs
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b Mengadakan raza remialrental VC1) sang memvewakan VD porno secara
ilegal. dan menjerat pelaku sesuar dengan auran hukum.

¢ Mengadakan razia d pasar-pasar ataw periokoan, pedagang loak, poster, dan
gambar-gambar pamo, don mengeral  pelakunya  sesuar  dengan aweran
hukumunsa

d Menghilangkan atu merazna tempal-iempal yang diperpunakan  sebaga

praktek prositus: har

W
yang sedatg atau tt‘:lahll" “u N ' s 5 u L A
‘u el @t‘;:bwh

a Menmdak legas dan\ I/ ~ang terbukn

e

metahukan undak pidana perbuatan cabul terhadap anak & bawah umur

b. Menydik kasusma dan mengakan ke muka persidangarn.

c. Menjawhkan hukuman vang  scsual  dengan  kesalahan sang  telah
dipetbuainya.

d Mengekspose setiap kasus undak pidana perbuatan cabul terhadap anak d
bawah umur d media cetak ataupun media cliekiramk. agar menjad; sankss

sosial Dag pefakunsa



g. Memberikan sanksi hukum vang sesua dengan peratutan hukum vang
berfaku,
Dengan demtkian scmua  terpanisng pada  persontl-personil  aparat
pencgak hukum im sepdin dalam melaksanakan tugasma seTd penanggolangan
lindak mdana perbuatan cabul Erhadap anak & bawah umur tersebut disamping

adama peraturan petundang-undangan vang berlaku. Berhasd mau tdakma upava

dapal menjad

UNISSULA
atllel/l £l leluinalo




BAB IV
PENLTLP

A hesimpuian

[

%]

Permdanaan tndak pidana perbuatan cabul wrhadap anak & bawah umur
adatak terdakwa bersalah melanggar Pasal 20 avat (2) KUHP dengan

ancaman mdana maksimal 7 (juby tahunspe Dian hakim menjatuhkan

I

putusan lebsh ningan dan ' “Wimum, dikarenakan dalam

l\I\"\.

Faktorfaktor pensoliiliat o et ? Jd bawah

cabu! terhadap anak d bawah umur, antara lan
| Kurangma pendidikan scksual, karens crang beranggapan perchdikan

seksual 1 masth sangat 1abu untuk dibicarakan apalag dipelajan

=

Kehidupan ¢ Iingkungan keluarga yang kurang harmonis

3 Kurangnya pemahaman fentang hukum dajam bal o pensuluban ik um,

3
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4. Bagl seseorang vang sudah memkah, perbuatan tersehwt  dilakukan
karema kurang bahkan ndak pernab mendapatkan seksuakias dan salah

EalU pasangannya.

b, Yaktot Penyebab dan Dalam

Cangguan Psikoseksual dikelompokkan men)jadi

L
3, Faktor-faktor vang mlE b E! H ! q 5 ! an ‘P& lana terhadap
\! m’M'@Pblanml,m /
M R 0 /

pelaku perbuatan cabul 1€

a Hasa kemanusiaan (naluri secrang hakimy
Hakim dalam memutus suaw perkara atau kasus. disamping berdasarkan
peraturan perundang-undangan jusa dukutl atau didasarkan atas hafi nuram

masing-masing indivdu,
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b Mekamsme penuntulan
Besarnya luntulan Jaksa Penuniul Umum, didasarkan pada lakia-takta sang
diperoleh  Selam stu mengawkan twniutan harus melalw prosedur dalam
peraturan perundang-undangan

Upaya Penangpulangan undak pidana perbuatan cabu) wcthadap arek d bavah

umr, antara Jam :

d Menpadakan pendidikan scks dan moral bekerja sama dengan phak-
pihak terkan
2. Pemangguiangan secara represt
Tindakan aparat penegak Pukum  dalam  memyelesatkan tndak  pidana
perbuatan cabul terhadap avak d bawah umur wang sedang atau telah
terjady yauu dengan cara
a Menindak tegas dan aparal penepsk hukum bag pelaku vang rerbukt

melakukan tndak pdana perbuatan cabud terkadap anak & bavah vour




b Menwdik kasusna dan mengajukan ke muka persidangan

¢ Menjawhkan hukuman yane sesum  dengan  kesalahan sang  telah
diperbuarnya

d Mengekspose sctap hasu tndak psdana perbuatan cabul terhadap anak d
bawah umur d media cetak ataupun media clekiromk, apar menjads
sanks| sosial bag pelakunya

e Memberkan sanks: hkum yamp Sesus

e

dengan peraleran hukum sang

berlaku

perbriatannsa

¥
2 Aparal penegak bk “Hm‘_ o ok Eﬁ men a0 tyas den

tanggung jawabma dalary : 44/ undak mdana
L "'l—_-l—ﬂ
A\

perbuatan cabul terbadap anak ¢ bawah umur
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